TESIS

KONSEKUENSI YURIDIS PENAMBAHAN
KETENTUAN TENTANG BATAS MINIMUM
UTANG PADA SYARAT KEPAILITAN

TERHADAP KREDITOR

TIRA SAFIRA FREDERICA
NPM: 205203214

PROGRAM STUDI S2
FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2022



TESIS

KONSEKUENSI YURIDIS PENAMBAHAN
KETENTUAN TENTANG BATAS MINIMUM
UTANG PADA SYARAT KEPAILITAN
TERHADAP KREDITOR

TIRA SAFIRA FREDERICA
NPM: 205203214

PROGRAM STUDI S2
FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
2022



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
FAKULTAS HUKUM
PROGRAM STUDI S2

TMA JAY,
Sh A ke
s g,

&
&y
s

PERSETUJUAN TESIS
Nama : Tira Safira Frederica
Nomor Mahasiswa ;205203214
Konsentrasi :  Hukum Bisnis
Judul Tesis . Konsekuensi  Yuridis Penambahan  Ketentuan

tentang Batas Minimum Utang pada Syarat
Kepailitan terhadap Kreditor

Nama Pembimbing Tanggal Tanda tangan

29
1. Dr. C. Kastowo, S.H., M.H. o/ﬁ{:ﬁ’tf /cao:za

2. Prof. Dr. Th. Anita Ch. S.H., M.Hum.

29
/ aoaa
b




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
FAKULTAS HUKUM
PROGRAM STUDI S2

PENGESAHAN UJIAN TESIS

Nama . Tira Safira Frederica

Nomor Mahasiswa . 205203214

Konsentrasi :  Hukum Bisnis

Judul Tesis Konsekuensi  Yuridis Penambahan  Ketentuan

tentang Batas Minimum Utang pada Syarat
Kepailitan terhadap Kreditor

Telah diuji dan dinyatakan LULUS dihadapan dewan penguji pada tanggal 13 Juli

2022.

Dewan Penguji

1. Ketua

2. Sekretaris

3. Anggota

Nama Pembimbing Tanda tangan

Dr. C. Kastowo, S.H., M.H. W
Prof. Dr. Th. Anita Ch. S.H., M.Hum. /}/\3/

Dr. Ign. Sumarsono Raharjo, S.H., M.Hum. '

s

Kaprodi Hukum
Program Studi S2

/ﬁ% /
Dr. Hyronimus Rhifi, S.H., LL.M.

Mengetahui,

Dr. ﬁ’@l@?i Murti Widiyastuti, SH., M.Hum.



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Tira Safira Frederica

NPM  : 205203214

Dengan  ini  menyatakan  bahwa  penulisan  tesis  berjudul:
“KONSEKUENSI YURIDIS PENAMBAHAN KETENTUAN TENTANG
BATAS MINIMUM UTANG PADA SYARAT KEPAILITAN TERHADAP
KREDITOR” ini merupakan hasil karya asli, bukan merupakan duplikasi
ataupun plagiasi karya orang lain. Jika dikemudian hari penulisan tesis ini terbukti
merupakan duplikasi ataupun plagiasi dari hasil karya orang lain, maka siap dan
bersedia menerima sanksi akademik dan/atau sanksi pada ketentuan hukum yang

berlaku.

Yogyakarta, 13 Juli 2022

Yang menyatakan,

Twa Safira Frederica



ABSTRAK

Undang-Undang Kepailitan memberikan persyaratan yang sederhana
untuk mengajukan permohonan kepailitan. Keadaan ini memunculkan banyak
kehendak pengajuan permohonan kepailitan dari kreditor yang disebabkan karena
debitor tidak mampu atau bahkan tidak mau membayar utang yang menyebabkan
penumpukan perkara kepailitan di pengadilan, sehingga mendorong adanya
penambahan persyaratan batas minimum utang pada syarat kepailitan. Persoalan
yang penting dan menarik untuk diteliti adalah soal “Konsekuensi Yuridis
Penambahan Ketentuan tentang Batas Minimum Utang pada Syarat Kepailitan
terhadap Kreditor”. Jenis penelitian hukum ini yaitu penelitian hukum normatif.
Penelitian hukum normatif merupakan penelitian yang berfokus pada norma
hukum positif berupa peraturan perundang-undangan dan menggunakan data
sekunder. Penelitian ini berupa konsekuensi yuridis penambahan ketentuan
tentang batas minimum utang pada syarat kepailitan. Pendekatan yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan konseptual, penelitian akan
berfokus pada konsep-konsep hukum yang beranjak dari pandangan dan doktrin
yang berkembang di dalam ilmu hukum. Dalam penelitian ini akan dibahas
mengenai bagaimanakah justifikasi konsep tentang batas minimum utang dan
bagaimanakah konsekuensi yuridis penambahan ketentuan batas minimum utang
pada syarat kepailitan. Dari pembahasan yang akan dilakukan maka terdapat
kesimpulan bahwa secara konseptual atau teoritis tidak ada justifikasi yang
membenarkan adanya pembedaan kreditor berdasarkan jumlah utang dan hal
tersebut menimbulkan konsekuensi yaitu disimpanginya kedudukan kreditor atas
hak tagih.

Kata Kunci: kedudukan kreditor, konseptual, jumlah utang, syarat kepailitan



ABSTRACT

The bankruptcy act provides simple requirements petition. This situation
gives rise to many requests for bankruptcy applications from creditors because
the debitor is unable or even unwilling to pay the debt which causes a buildup of
bankruptcy cases in court, encouraging the addition of the minimum debt
requirement on the bankruptcy requirements. An important and interesting issue
to be investigated is the “Juridical Consequences of Adding Provisions
concerning the Minimum Debt Limit in Bankrupcty Conditions for Creditors”.
This type of legal research is normative legal research, that focuses on positive
legal norms in the form of laws and regulations and uses secondary data. This
research is a consequence of the addition of provisions regarding the minimum
debt limit on the terms of bankruptcy. The approach used in this research is a
conceptual approach, the research will focus on legal concepts that depart from
the views and doctrines that develop in the science of law. In this study, it will be
discussed whether there is a justification for the concept of a minimum debt limit
and what are the juridical consequences for creditors if the minimum debt limit is
included in the bankruptcy conditions. From the discussion that will be carried
out, there is a conclusion that conceptually or theoretically there is no
justifications that justifies the diference between creditors based on the amount of
debt and this has the consequence of creditors on claim rights.

Key Words: positon of creditor, conceptual, debt amount, bankruptcy terms
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